3A3 III
KEMATI AN DAN KsHIDUPAN sSksUDAH MATI
DALAM PANDANGAN IsLAM

Konsev Tentang Manusiea

1. Kejadian HManusia

Dalam pandangan Islam manusia (mikrokosmos) di
ciptakan Allah setelah kurun waktu proses dicintakannya
alam semesta (makrokosmos). Proses penciptaan alam se-
mesta beserta seluruh isimya telah dijelaskan dalanm

Al Quir'an sebagai berikut :
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Artinva : "Allahlah yang menciptakan langit dan apa

yang ada diantara keduanya dalam enam masa, ' kemudlan

Dia bersemayam di atas Arsy'. !
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Artinva : "Dan sesungguhnya telah Kami ciptaican langit

dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya dalam enam
2

masa dan Kazi sedikitpun tidak ditimpa keletihan''.

Ayat tersebut diatas dengan jelas menerangkan

1Departemen Agama RI, Al Cur'an Pan Terjemahnya,CV.

Tohaz Putra, Semarang, 1989, hal 660

2Thid, hal 855
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bahwa Allah 'Azza wa jalla menciptakan alam semesta be-
serta segala isinya secara keseluruhan dalam enam masa.

Dalam masalah menciptakan alam semesta ini tidak
diyelaskan pengertian masa, kapan dan berapa lamanya ma
ga itu, sehingga untuk menggali pengertian " Sittati -

Ayyam" terdapat beberapa penafsiran :

a. Pengertian "sSittati Ayyam" berarti emam hari, mnamun
tidak seperti hari-hari biasa di dumia ini,perkataan
hari disitu harus diartikan dengan hari menurut ukur
an Tuhan bukan menurut ukuran manusia. Pengertian se
hari @enurut ayat itu adalah sama dengan se:ibu ta-
hun ukuran manusia, penafsiran ini berdasarkan ayat-

Al-Qurtan yang berbunyi :
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Artinya 3 "Sesungguhnya seharl diSlSi Tuhanmu adalah
seperti seribu tahun darl tahun.tahun yang . kamm
“hi tung". 3 "

.“b,'Pengertian 8sittati Ayyam" harus diartikan enam masa
yang satu masa disitu lamanya lima puluh ribu tahun-
menurut perhitungan hari dunia. Jadi bila alam ini
diciptakan dalam enam masa berarti lamanya tigaratus
ribu tahun menurut perhitungan hari 4i bumi. Ayatnya

yang menjeleskan adalah sebagai berikut :
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Artinya : ..Ydalam seharil yang kadarnya lima puluh
ribu tahun'.'LP

c. Perkataan "Sittati Ayyam" harus diartikan - dengan
enam masa, tentang berapa lamanja masa itu hanya
Allah saja yang mengetahui, karena apabila ugittati
Ayyam" diartikan enam hari, hal ini tidak :.: mungkin
sepab belum bisa disebut'"hari) jika bumi dan mataha-
ri belum tercipta. sedangkan adanya sebutan hari i-
tu adalah karena adanya pergantian siang dan malam,
dan adanya siang dan malam adalah setelah tercipta-
nya matahari. Jadi enam masa disini tidak mungkin
diartikan enam hari dalam ukuran hari didunia.

d. Perkataan "sittati Ayyam" adalah ayat mutasyabihat,
hanya Allahlah yang lebih mengetanui maksudnya, di
situlan letak ketinggian ilmu Tuhan yang tak terjang-
kau oleh alam pikiran manusia biasa, dan disitu pu-
la letak perbedaan antara ilmu yang dimiliki makh-
luk dan Khalik.

Itulah beberapa penafsiran tentang pengertian
n"sittati Ayyam' yang memperhitungkan berapa lama pen-
ciptaan alam semesta beserta segala isinya, dan yang
paling dekat dengan maksud yang sebenarnya dan dapat
diterima adalah penafsiran terakhir yaitu yang menye -

butkan bahwa ayat tersebut mutasyabihat.

Y1vid, hal 973



. Untuk lebih jelasnya tentang masalah penciptaan
alam semesta beserta isinya, dapatlah diiknti penjelas
an ayat Al-Qur'am laimnya yang berbunyi :
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Artinya :

. atakanlah :"Sesungguhnya patutlah kamu kafir kepad
yang Henciptakan bumi dalam dua masa dan kamu ada-
kan sekutu-sekutu bangi-Nya? (yang bersifat) demikiam-
itulah Tuhan semesta alam".

Dan Dia memciptakan di bumi itu gunung-gunumg Yyang
kokoh diatasnya. Dia memberkahinya dam Dia menentukan
padanya kadar makaman-makanan (penghuninya) dalam em-
pat masa sesuai bagi segala yang memerlukannya.

Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan la
ngit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepada
nya dan kepada bumi :"Datanglah kamu keduanya menurut
perintahku dengan suka hati atau terpaksan, Keduanya
menjawab : "Kami datang dengan suka hati®,

Maka Dia menjadikan tujuh langit dalam dua masa dan
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Ka
mi hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya
Demikianlgh Ketentuan Yang Maha Perkasa lagl Maha Melis.
ngetahui,

5Ibid, hal 774



Dalam menanggapi ayat ini yang dikeitkan dengan

surat Al A'raf 54, as Sajdah 4, Syekh Musthafa Al Ma-

raghi menyimpulkan

1.
2e

Bahwa bahan penciptaan langit dan bumi adalah asap
atau seperti asap.

Bahwa materi asap ini asalnya menjadi satu,kemudian
Allah memisahkan kepaduannya, pertautannya, dengan
memisahkan sebagian yang lain, lalu Dia ciptakan da-
ri padanya bumi ini dan tujuh langit.

Bahwa penciptaan bumi berlangsung selama dua hari ;
dan bagian yang kering, gunung-gunung-yang terpan -
cang disana, dan bermacam tumbuhan dan binatang,ber-
langsung selama dua hari yang lain, sehingga lengkap
semuanya menjadi empat hari,

Bahwa semua makhluk hidup, baik itu tumbuhan atau
binatang, diciptakan dari air.

Bahwa hari-hari yang pertama dari hari-hari pencip-
taan bumi adalah merupakan masa ketika bumi itu se-
perti asap ketika dipisahkan dari gugusan - materi
umum, yang dari padanya diciptakan segala sesuatu ,
baik itu dengan perantaraan atau tanpa perantara.
Bahwa hari yang kedua .ialah masa ketika bumi beru-
pa air, setelah tadinya berupa uap atau asap.

Bahwa hari yang ketiga ialah, masa terbentuknya ba-
gian yang kering dan munculnya gunung-gunung, yang
dengan demikian bahagian yang kering itu saling ber-
tautan.

Bahwa hari yang keempat ialah masa munculnya jenis-
jenis makhlmk hidup dari air, yaitu tumbuh-tumbuhan
dan binatang. :

Bahwa langit (alam tinggi bagi penduduk bumi) disen-
purnakan benda-bendanya dari materi asap dalam dua
hari yang lain. Yakni dua masa yang serupa dengan
dua masa penciptaan benda bumi ini.

Penjelasan Al Qur'an tentang penciptaan alam se-

mesta tersebut benar-benar sesual dengan ilmu pengeta-

huan modern, bahkan jauh sepbelum munculnya teorl terse-

but, Al Qur'an sudah menguraikannya.

6Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemah Tafsir Al Ma-

raghi Juz VIII, CV Toha Putra, semarang, 1988, hal 315-316
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Manusia merupakan bagian dari Dpenciptaan alan
semesta, ia diciptakan Allzh setelah alam semesta sele-
sai secara sempurna diciptakan, manusia pertama yang
diciptakan acdalah Adamn.

Adam sebagal manusia pertama diciptakan Allah

Gari tanah sebagaimana yang ditegaskan dalam Al Qur'an
" o - hd .
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Artinya : "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan ma-
nusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) darl

lumour hitam yang diberi bentuk“.7

Pada ayat tersedbut diterangkaen ovahwa iaol .. Adam
diciptakan dari tanah liat kering yang bperasal dari

lumour hitam kemudian dia diberi bentux. Kemudian ma-

salah bentuk ini ada hadits yang menjelaskan :
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra, dari Nabli SAN, Dbeliau

berkata : "Allah menciptakan Adam dan panjangnya enam
puluh hasta. Setelah diciptakaniiya, Ia oercata : '"Ucap-
kanlah salam kepada sekelompok malaikat ini. Cooalah

7Departenen Agama RI, Op-Cit, hal 392



15
dengar ovaik-baik ucapan penghormatan yang mereka ucap-
kan kevada engkau. Ucapan itulah yang akan menjadi u-
capan pengnormatan engkau dan anak cucu keturunan eng-
kau!. Lalu Adam berkata 'Assalaamu'alaikum!''. 3

syat lain dalam &1 qur'an yang menerangxan ten-

tang penciptazan 2dam adalah
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Artinya :
(Ingatlah) ketika Tuhanmu oderfirmen xepada malalkat:

nSesungguhnya Aku azkan menciptakan manusia dari tanah'.

Maka apabila telah Kusempurnaxan kejadiannya dan Ku
tiupkan kepacanya ron (civtaan)Xu; maka nendaxlah kamu
tersungkur dengan versujud kepadanya'. 9

Dari keterangan &1 Qur'an dan nadits tersedut
jelaslah bahwa asal usul manusla certama adalah Adam
yang dicintakan Allah dari tenash liat, lalu diberi oen-
tuk kemudian ditiupken roh kedalamnya dan nidunlah men-
jadi manusia yang pertanma.

Setelsn Adam sebazael manusia vertama tercipta,
maxa diciptakan pula jenis yang lain sevagal vpasangan
(istri) yang oernama Hawa yang dicintakan cari tulang
rusuk Adam. Sari terciptanya Adem dan Hawa ini selan-
jutnya lahir dan berkembang men jadi manusia seluruh du-

nia. Hal ini sesuai dengan ayat Al Gur'an, yaitu :

o)

Oiuhammad uhsin Xhan, Translation Of The Meanings
Of Shahih Al Bukhari Aravic-Fnglish, Vol IV, Kazi Publice
tions, Lahore Pakistan, nal 342

Q . . —~;

7Departenen Agama RI, On-Cit, nal 741
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertaqwalah :.kepada

anmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri
dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-lakidan -
perempuan yang banyak.

Maksud daripadanya "menurut jumhur mufasirin ialah
dari bagian tubuh ( tulang rusuk) Adam as. Berdasarkan
hadits riwayat Bukhari dan Muslim. " ialah dari unsur
yang serupa, yakni tanah yang dari padanya Adam as =
diciptakan.%o

Kemudian pada ayat yang lain dijelaskan tentamg
proses kejadian manusia, yaitu dalam surat Al-Mu'min-

ayat 67 :

Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kem
dian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagal seorang -
anak, kemudian(kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sam
pali kepada masa (dewasa), kemudian(dibiarkan kamu hi-
dup pula) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafat-
kan sebelum itu.{Kami berbuat demikian) supaya kamu -
sampai kepada1qjal yang ditentukan dan supaya kamu me
mahami (nya).

101p3d, hal 114

1pid, hal 768



2. Keberadaan manusia.

Manusia diciptakan Allah dan dihadirkan 4i bumi
memikiki tabiat dan ciri-ciri tertentu yang dapat mem
bedakan antara dirinya dengan maklul-makluk yang lain.

Manusia diciptakan Allah mempunyai tabiat tun -
duk dan patuh terhadap penciptanya, tabiat tersebut <3
terbawa dan melekat pada manusia sejak ia lahir bah -
kan semenjak dalam kandungan ibunya, tabiat yang demi~-
kian ini tersebut fitrah.

a. Fitrah manusia.

Manusia diciptakan Allah dengan fitrah Iman
dan Islam. Fitrah tersebut sudah ada sejak ia ber-
ada di alam arwah yang sudah beraksi atas dirinya-
dengan mengakui bahwa Allah SWT adalah Tuhannya ya
itu ketika calon jasat manusia itu keluar dari sul
bi kedua orang tuanya. Oleh karena sejak itumanusia
sudah beriman, maka ketika manusia itu lahir ia di
lahirkan dalam keadaan iman dan Islam, suci .- dan
bersih dari dosa.

Firman Allah dalam Al-Qur'an
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Artinya : van (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan: Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya ber-

firman) : "Bukankah Aku ini Tuhanmu?'. Mereka menja-
wab :"Betul (kngkau Tuhan Kami), kami menjadi sak-
si'. 12

Ki M.A. Mahfud mengatakan,’' dalam jiwa manusia
terdapat empat bukti yang menyatakan bahwa manusia-
sebelum dilahirkan sudah menyaksikan sifat-sifat Tu-
han, yaitu :

1. Adanya rasa takut dalam jiwa manusia, yang dise-
babkan oleh karena menyaksikan sifat-sifat kema-
ha-gagahan dan kemaha-kekuasaan Allah.

2. Adanya rasa harap dalam jiwa manusia, yang dise-
babkan oleh karena menyaksikan sifat-sifat kema-
ha penyayangan dan kemaha pengasihan Allah.

3, Adanya rasa indah dalam jiwa manusia, yang di
sebabkan oleh karena menyaksikan sifat kemaha
indahan Allah.

4. Adanya rasa agama (bertuhan) dalam jiwa manusia,
yang disebabkan oleh karena menyaksikan sifat-si-
fat Allah dalam keseluruhannya.13

van ceritakanlah Hai Rasul kepada umat manu-
sia selurunnya tentang janji naluri (fitrah) yang
telah diambil Allah terhadap umat manusia seluruhnya
"Hahwa Allah telah mengeluarkan dari Bani Adam ketu-
runan mereka kandungan demi kandungan, dan Dia cip-
takan mereka membawa fitrah Islam, yaitu dengan me-
naruh..dalam hati mereka pembawaan iman yang yakin,
bahwa setiap pekerjaan pasti ada yang mengerjakan -
nya, dan bahwa diatas segala alam yang berjalan ber-
dasarkan undang-undang sebab-musabab (kausalita)pas-
tilah ada z:suatu kekuatan yang Maha Tinﬁgi yang me-
nguasai seluruh yang ada inl. Dan Pia-la semata-ma-
ta yang berhak disembah".14

127bid, hal 250

15Syahminan Zaini, Mengeva Manusia Harus Beribadah,
Al Ikhlas, surabaya-Indonesia, t.t, hal 44-45
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4 thmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi Juz

IX, Op-Cit, hal 189-190
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. Setiap manusia yang dilahitkan kedunia dari
kandungan ibunya adalah dalam keadaan fitrah yaitu
dalam keadaan bersih dari dosa dan dalam keadaan -
beriman dan beragama Islam. Kemudian dalam perkemba
ngan sélanjutnya fitrah manusia itu tetap melekat -
pada diri seseorang sampai seterusnya atau tidak,hal
itu tergantung pada bimbingan orang tua, lingkungan
dan godaan syetan.

Adalah menjadi tugas yang diwajibkan atas ibu
bapak untuk memelihara anaknya dari segala hal yang
dapat mengeluarkan anak itu dari batasan fitrahnya.
Hendaknya kedua orangtua juga memperhatikan masalah
pendidikannya dan bersungguh-sungguh dalam mengasuh
nya. Jangan membiarkan anak tersebut disukukan oleh
orang yang buruk tingkah lakunya, sebab "Persusuan-

sangat besar pengaruhnya dalam perubahan watak dan-
tabiat", 15

b.Status manusia.

Setiap mahkluk yang diciptakan Allah di dunia
ini tentu ada maksud dan tujuannya, hanya mungkin -
manusia itu sendiri yang belum atau tidak mengetahui
maksud dan tujuannya. Tidak ada sesuatu yang dicip-

takan Allah itu sia-sla. Seperti dalam firmannya :

Artinya : "Dan Kami tidak menciptakan langit dan bu
ml dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah?16

2hd
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15)11amah Syayyid Abdullah Haddad, Renungan Tentang
Tentang Umur Manusia, Penyunting Hasan Naim M. Ma uf, -

penerbit Mixan,Bandung, 1994, hal 54
16Departemen Agama RI, Op,Cit, hal 736




. Begitu juga tentang penciptaan manusia dan-
kehadlirannya di dunia ini, tentu ada maksud dan tujuw
annya, yaitu untuk mrngabdi kepada Allah dengan seped
nuhnya, lahir dan batin,

‘¢c17c>gﬁg\4'(’;/ °3:*Aj‘Qlé;jzgziaééaézﬁdc;\::;
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia =
melainkan supaya mereka nenyembahKu.17

Manusia dilahirkan adalah uatuk mengemban ama-
nat dari Allah yang berupa tugas-tugas keagamaan, =
oleh karena itu manusia diciptakan sebagai satu-satu-
nya mahkluk yamg sangat baik bentuk kejadiannya. Ken;ui
dian diangkatlah manusia sebagai mahkluk termulia di
antara mahkluk-mahkluk yang ada dan diangkat pula sta
tusnya sebagai mahkluk penguasa dibumi dan dilangit -
dan semua itu diciptakan untuk kepentingak manusia.

Manusia diangkat oleh Allah sebagai khalifah
di bumi. Pengangkatan status manusia ini dipersaksi -
kan Allah dihadapan para Malaikat dan jin, dan meme -

rintahkan mereka untukmenyatakan hormat,

Firman Allah dalam Al-Qur'tan :

Ibid, hal 861



Artinya : "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada =
para malaikat :; Sesungguhnya aku hendak menjadika
seorang khalifah dimuka bumi? 18

Kata khalifah dalam ayat tersebut mengandung -
beberapa pengertian, antara lain wakil, penguasa, pe

nerus dan pengganti.

1. Khalifah yang berarti wakil: Manusia sebenarnya -

adalah wakil Tuhan dibumi yang dapat diserahi amanat-
berupa tugas-tugas keagamaan. Dari bangsa manusialah-
Allah menjadikan beberapa Nabi dan Rasul yang bextin
dak sebagai utusan (wakil) Tuhan, pengemban - .. ‘'agama
Allah dan penyeru kepada manusia lain untuk mengikuti

agama itu. v PR I
2 ) 3 0 n "~
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Artinya :Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul itu me

lainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi peril

ngatan.19

2, Khalifah yang berarti penguasa: manusia sengaja di

ciptakan Allah sebagai penguasa dibumi, kekuasaan ini
diberikan Allah kepada manusia karena kesanggupan ma-
nusia untuk ﬁengemban amanat berupa tugas-tugas agama
dan kesanggupan akal manusia untuk memerintah kepada-

lainnya dan menjaga tata = : tertidb. agama demi -

81p1a, hal 13

191pia, hal 194
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ketentraman sendiri.
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P

irtinya :"Hai Daud, sesungguhnya Kaal menaadlkan ka-
mu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka  berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan  adil
dan jangenlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 1ia-
s . . 1420
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah...

Manusia dijadikan penguasa atas segala isi
bumi dan langit, hal ini karena kemampuan akal manu-
sia untuk menguasai dan mengelola isl dunia demi
kepentingan A4gama dan dirinya sendiri.

23, Khalifah vang berarti vensgganti: maksudnya ialah

menggantikan maxiXuk-= makhluk yang telah mendiami
oumi namun merekxa selalu berduat kerusakan can ke-
zaliman. Sebelun manusia diciptakan dan mendiami ou-
mi ini, sebenaranya Allah telah menciptakan jin ter-

leoih dahulu.
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Artinya : '"Dan Kami telah menciptakan jin sedelunm

(Adam) dari api yang sangat panas".al

Nlamun mereka para Jin selalu berouat kerusakan, sa-

ling membunuh, sehingga Allah mengzZantikan manusia

20I01d, nal 736

211bid, hal 392



sebagai penguasa dibumi.
Pengganti juga berarti menggantikan umat manu-
sia terdahulu yang berbuat kezaliman dan tidak - .-imau

beriman. Firman Allah

' d

Artinya : "Kemudian Kani jadikan kamu penggantl—peng-
22
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ganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka....",

4. Khalifah yang berarti geherasi peneruss pengertian

ini karena manusia disamping sebagai pengganti Jin
yang permah dan sampal sekarang masih mendiami bumi
maka hakekat manusia tidak lain adalah penerué .dari
jin untuk mendiami bumi. Begitu juga anak cucu Adam -
adalah generasi penerus dari manusia sebelumnya dalam
mengemban amanat Tuhan, dari Rasul Allah yang satu ke
pada Rasul berikutnya dan dari ulama' yang satu kepa-
da ulama' yang lainnya begitu juga seterusnya secara-

estavet sampai nanti hari kiamat terjadi.
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Artinya : Dan Allah telah berjanji kepada = orsng-
orang yang beriman diantara kamu dan mengerjakan a-
mal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
men jadikan mereka berkuasa dibumi, sebagaimana Uia
telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka ber-
kuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi *mereka
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah
mereka berada dalam kstakutan menjadi aman sentausa.
Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutu-
kan sesuatu apapun dengan Aku.Z23

“:rInilahk . status. . - manusid- diatasTbumi,yaitu
sebagai khalifah Allah yang bertugas untuk mengem -
ban agama-Nya, menyebar luaskan ajaran-Nya .dengan
mengajak berbuat yang ma'ruf dan mencegah perbuatan
mungkar, dan meneruskan tugas-tugas keagamaan Yyang
telah diemban oleh generasi sebelumnya, menguasai
dan mengelola seluruh isi bumi demi .. kesejahteraan
hidupnya didunia sampai akhirat.

Status manusia tersebut melekat pada diri se-
tiap manusia baik status itu disadari olen yang ber-
sangkutan atau tidak, dipergunakan sebaik-baiknya a-
tau tidak. selama manusia itu hidup didunia hingga
akhir kehidupannya.''Menurut kodratnya manusia adalah
"hanief" artinya makhluk yang cinta kepada kesucian

21

dan selalu cenderung kepada kebenaran¥,

251bid, hal 553

2hNasruddin Razak, Dienul Islam, PT Al Ma‘arif
Bandung, 1989, hal 24



B.

Konsep Bentang Kematian

1, Pengertian Mati.

Pembahasan tentang mati tidak akan lepas dari
pembahasan tentang roh,'Adapun roh adalah satu .unsur
ilahi, yaitu sesuatu yang hanya Allah saja yang menge-
tahui akan rahasianya, bukan terdiri dari benda (mate-
ri)'.‘25 sedangkan Allah juga berfirman aalam Al Qur'an
surat Al Isra' ayat 85 yang aptInya’ :Dan mereka berta-
nya kepadamu tentang roh. Katakanlah : "Roh itu terma-
suk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengeta-
huan, melainkan sedikit".26

Dengan pengetahuan yang hanya sedikit itulah
hendaklah manusia mencari pengetahuan tentang roh ter-
sebut dengan memohon kepada Allah agar pengetahuan yang
sedikit itu bisa bermanfaat bagi kehidupan manusia da-
lam menambah taqwa kepadaNya dengan tujuan akhir ingin
mendapatkan ridha Allah yang abadi diakhirat.

"uMati artinya sudah hilang nyawanya, fidak hidup
lagi?27"Kematian bukanlah perjalanan akhir bagi kehidu-
pan sebenarnya, tapi hanya merupakan tempat singgah

(transit)l'28

2OBey Arifin, Hidup sesudah Mati, C.V..Kinta, Ja -

karta, 1?94, hal 37

‘bDepartemen Agama RI, Qou-Cit, hal 437
‘7WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal -638

ZSM. Mutawalli Asy Sya'rawi, Esensi Hiduv Dan Mati,

Gema Insani Press, Jakarta, 19935, hal 47



Mati bukanlah merupakan ketiadaan semata-mata-
atau kehancuran total dan kehilangan sepenuhnya, teta
pi masih ada kelanjutannya. Mati adalah terputusnya -
ruh badan lahir batin, perpisahan antara keduanya,per
gantian dari satu keadaan kepada keadaan lain., Mati -
berbeda dengan tidur, karenma tidur berupa terputusnya
ruh sementara dengan hubungan-hubungan lahiriyah. 29

Definisi lain tentang mati dikemukakan oleh pa

ra sarjana biologi sebagai berikut :

"Mati ialah kenyataan alam yang tidak dapat dihindari
oleh setiap mahkluk hidup, "dan mati itu adalah-harga-
yang ‘diberikannya karena ia memiliki tubuh atau haki-
kat mati adalah berhentinya kehidupan tubuh atau pro-
to plasma yang ada dalam anggota dengan berhenti yang
tidak akan kembali lagi".
Sarjana filsafat GAITE berkata :

nSesungguhnya mati adalah pengaturan z2lam yang menges
kang jaminan kesempurnaan hidup?. 30

Kedua definisi diatas adalah dipandang dari se
gi - ilmu pengetahuan, bukan dari segi agama. Dalam aga
ma Islam ada pendapét yang mengatakan bahwa"mati itu-
tidak lain hanyalah terjadinya perpiséhan antara ruh
dan jasad";31 |
Masalah kématian ini Allah berfirman dalam beberapa -

surat, antara lain :
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v29Hamiq Muhammad Al Abadi, Meruju.Ke Alam parzah,PT
bina Ilmu, Surabaya, 1992, hal : 14-1> '

3oAbdurrazaq Naufal, Hidup Di Alam Akhirét,penerje-
mah H.A. Bukhari, Rineka cipta, Jakarta,1992, hal :59

318ey Arifin, Hidup.Sesudah Mati, CV Kinta,Jakarta,
1994, hal 45




Artinya : "Mengapa kamu.kafir kepada Allah, padahal-

kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, ke-
mudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembaki, ke-
mudian kepadaNyalah kamu dikembalikangn, 32

Ayat diatas memperkuat bahwa mati merupakan ke
nikmatan manusia sebagainana kenikmatan hidubnya,"dan
sesungguhnya mati itu hukan merupakan hal yang tidak-
ada denganrdalil adanya kehidupan setelah mati dan sé.
belum kembali kepada Allah untuk dihisap pada har;rk;.

amat 33
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Artinya : Janganlah kamu mengika bahwa orang - orang
Yang gugur -dijalan Allah itu mati; bahkan mereka itu-~’
hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rizki, Mereka -
dalam keadaan gembira disebabkan karumia Allah yangdi
berikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati-
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang -
yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekawatir
an terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih --
hati. 34

Ayat tersebut telah menunjukkan bahwa orang -
orang yangmati syahit itu masih hidup (xruhnya) ber

ada dialam lain (barzah),mereka gembira karena menda-

32Departemen Agama RI, Op-Cit, hal 13

33pbaurrazaq Naufal Hidup Di_Alam Akhirat, Rineka -
Cipta, Jakarta, 1992, hal 60

34Departemen Agama RI; Op-Cit, hal 105




pat rezki dari Tuhan, dan bisa mengetahui kawan-kawan-
nya seperjuangan yang masih berada.ai dunia yang akan
menyusul mereka dikemudian hari. Dalam kematian itu jag-
sad akan mengalami kerusakan setelah ditinggal roh ber-
berpindan ke alam lain (barzakh), sedang roh itu sendi-
ri akan tetap hidup tanpa mengalami keruaakan.

Dengan demikian jelaslah bahwa kehidupan’ manusia
itu yang - "lebih essensial adalah roh, bukan .. jdsad;
karena jasad baru bisa bergerak apabila digerakkan -o-
leh roh ; tangan bisa memegang, kaki bisa melangkah,ma-
ta bisa memandang, telinga bisa mendengar, semuanya itu
karena digerakkan dan diperintahkan oleh roh.

Jika roh itu sudah meninggalkan jasad, maka jasad itu
tidak akan ada fungsinya, dan baru bertungsi lagi pada
kehidupan akhirat.
Lepasnya hubungan roh dengan jasad ada dua macam
yaitu ¢
a. Lepasnya hubungan roh dan jasad dan perpisahan anta-
ra keduanya, berganti dari alam satu kepada alam
lainnya disebut "mati", roh tidak dikembalikan kepa-
da jasad sampai batas waktu tertentu (akhirat).

b. Lepasnya hubungan roh dengan jasad untuk sementara-
waktu tanpa ada pergantian dari alam satu kepada a-

lam lain di sebut"tidur'.
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Artinya : "Allah memegang  jiwa (orang) ketika mati -

nya (memegang) jiwa (orang) yang belum mati diwaktu -
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang
lain sampai waktu yang ditentukan".35

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa baik
manusia itu dalam keadaan mati atau tidur, maka jiwa-
(ruh) itu digenggam Allah dan lepaslah otoritas “puh
dalam memperalat anggota tubuh sampai batas waktu
yang ditentukan, yaitu dihari akhirat bagi orang mati
dan ketika bangun bagi yang tidur.

Dalam masalah tersebut, Ahmad Mustafa Al-Marass
ghi men gutip hadits yang berasal dari Ahmad dan Bukha
ri, Abu Daut IE&E’fB}/Eya%R?% dariﬁeatadah Y

S\_A,@_p. ))55\..«» fg,g) U;:_;_)L,Uﬁ)\)\u\
Artinya : "Se gguhnya Allah Tatala menggenggam ruh-
ruhkalian ketika Dia kehendaki dan mengembalikannya -
kepadamu ketika Dia menghendaki! 36

Bey Arifin menjelaskan ﬁahwa antara Jjasad dan

351pid, hal 752

36Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Mara
ghi, juz xXIV, 1989, hair19
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roh manusia keduanya diciptakan Allah berasal dari
tempat yang berbeda. Dia mengatakan:''bahwa roh ada-
lah unsur samawi, yang tinggi berasal dari langit ,
sedang jasad adalah unsur tanah, yang rendah ber-
asal dari bumi".37

Mati itu merupakan ketentuan Tuhan yang tidsk
bisa diubah yang akan menimpa setiap makhluk yang
bernyawa, tiada makhluk yang bisa menghindarkan di-
ri daf::tfizji.‘;%; ,V’():, iy ii‘)\'\)u.‘;/j)ﬂ
Artinya; "Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan".38

é; Kehidupan setelah mati

Manusia dalam perjalanan hidupnya menempuh bebe-
rapa proses, mulai dari penciptaan sampai ia kemball
kepada Tuhan. Manusia diciptakan Allah dari tanah, maka
setelah mati ia juga dikembalikan menjadi tanzh, selan-
jutnya manusia dibangkitkan dari tanah lagi sebagaimana
kejadiannya semula.
Allah berfirman

. . "
DR T R T STV o

Artinya: "Dari bumi (tanah) 1tulah Kaml menJadlkan ka-

~mu dan kepadanya Kami akan' mengembalikan kamu dan dari

37Bey Arifin, Op-Cit, hal 47-48
38 pepartemen Agama RI, Op-Cit, hal 637

§



padanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang

lain".39
"Allah telah menjadikan alam ini kepada tiga ba-

gian, alam dunia, alam barzakh dan alam akhirat".ho

Setelah manusia mati dan dikuburkan, maka ia akan ber

ada di :

a. Alam barzakh.

Disebut alam barzakh karena alam itu merupa-
kan "dinding yang membatasi dua benda, yakni dari
benda dunia dan benda akhirat".q] Allah berfirman

3
o le Sl o C SR 0 WE T Z “5’35,»1
Artinya: "... Dan dihadapan . mereka ada dinding sam-
pal hari mereka dibangkitan”.L+2

Dinding orang yang mati adalah kubur, dan
kubur itu merupakan jalan untuk masuk ke alam bar-
zakh., Di situ manusia menunggu sampai datang hari
kebangkitan.

"Di alam barzakh roh mulai meraszkan akibat
perbuatannya semasa di dunia, ia merasakan . siksa
atau nikmat sampai kepada perhitungan pahala hari

Mahsy.s:r".LLS

391bid, hal 481
4O0yamid Muhammad Al Abbadi, Op=Cit, hal 91
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42pepartemen Agama RI, Op-Cit, hal 538
435ayyid Al Jamiliy, Proses Kematian Dan Perta-

nyaan Di Alam Kubur, Gema Risalah Press, Bandung, 1995,
hal "88



Allah menegaskan tentang azab alam . Barzakh

sebagai berikut

‘v .)v/, J/
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Artinya: '"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada me-

reka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum

azab yang lebih besar (di akhirat); mudah - mudahan
mereka kembali (ke jalan yang benar)".44
Demikianlah gambaran kehidupan manusia di
alam béfzakh, apa yang dialami:. disiti menggambarkan
apa yang akan dialami pada kehidupan berikutnya.

Alam akhirat

Akhirat merupakan alam yang paling akhir dari
seluruh perjalanan hidup manusia. Perjalanan akhirat
ini menémpith dua fase, yaitu :

1. Kehidupan di Hasyr ;"artinya pengumpulan bahagian
bahagian manusia setelah terpisah, kemudian di
hidupkan jasad setelah mati dan berdatangan untuk
dihisabn.?

Awal kehidupan manusia di alam hasyr di
tandai dengan tiupan terompet yang pertama kali

yang mengejutkan seluruh makhluk di langit dan di

quDepartemen Agama RI, Op-Cit, hal 663
454amid Muhammad Al Abbadi, Op=Cit, hal 124



bumi. Tiupan pertama dilanjutkan dengan .tiupan
kedua yang menghancurkan seluruh isi alam, ini-
lah yang disebut kiamat. Setelah itu ditiup lagi
sangkakala untuk ketiga kalinya. Tiupan yang ke
tiga inilah yang menghidupkan manusia kembali.
e ST RS FOU LT “:‘"c’;

Artinya; "... Kemudian ditiup sangkakala 1 Se-
kali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya:mésiﬁgsmasin355.46

"Adapun Jjarak antara tiupan yang kedua den
ketiga adalah empat puluh tahun".“7

Setklah manusia dibangkitkan dari kubur-
nya dan dikumpulkan secara berkelompok - kelompcdk
di padang mahsyat, maka diantara mereka ada yang
wajahnya nampak berseri-seri karena merasa men-
dapatkan buah dari amal perbuatannya. Adapula di
antara mereka yang wajahnya nampak gelép, kusut
dan muram, karena mereka juga sudah herasakan se-
suatu yang akan ditimpakan kepadanya.

Firman Allah :

~
L Ve ) », °
" ‘/9‘ //,- - ” a ‘ S
¢V o\l , 6 - 6, < ol (Ap—; » O’, > -’{

46pepartemen Agama RI, Pp-Cit, hal 755
47Hamid Muhammad Al Abbadi, Op-Cit, hal 117



Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka
melihat. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari
itu muram, mereka yakin bahwa akan di timpakan
kepadanya malapectaka yang amat dahsyat. 48 -
Setelah proses perhitungan amal perbuatan
ini selesal, maka manusia digiring menuju tempat
tinggalnya masing-masing di surga atau neraka.
2. Kehidupan di surga dan neraka
a. Surga atau jannah ysitu:'suatu tempat yang di
sediakan Allah bagi orang yang bertakwa dan
beramal saleh".49 Firman Allah :
PRI //)CLQ:J;J\ :JJ/U’JJ\M.D
. Artinya: "Dan orang-orang yang pertakwa kepada
Tuhan di bawa ke dalam surga berombong-rombong-
an (pula);..n, 0
b. Neraka atau naar yaitu :'"suatu tempat (di alan
akhirat) yang disediakan oleh Ailah untuk o-
rang-orang yang dihukum dan menjalzani .azab
atau siksaan".51
Neraka merupskan tempat yang menyeramkan di
mana didalamnya berisi api yang menyala-nyala,

dan barang siapa yang berada didalamnya tidak

bisa keluar, kecuali atas kehendak Allah,

48Departemen Agama RI, Qp-Cit, hal 999

49Mirza Abdul Haque BA.LL.B, Kehidupan Di Akhirat,
Arista, Jakarta, 1994, hal 39

5ODepartemen Agama RI, Op-Cit, hal 756
>Mirza Abdul Haque BA.LL.B, Op=Cit, hal 4l




Allah selalu memperingatkan agar manusia sela
lu berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk-
dan durhaka yang me gakibatkan ia disiksa -4i

dalam neraka.
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Artinya : "Barang siapa yang berbuat dosa dan'
ia telah diliputi oleh dosannya, mereka itulan
penghuni nereka, mereka kekal di dalanmya",52

Agar manusia dapat menempati surga da
terhindar dari neraka, maka diperlukan jalan-
yang menghantarkan manusia kepada tujuan hi
dupnya yang terakhir,

Setiap orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, tentu mengharapkan kenikma
tan surga sebagai tujuan akhir dari kehidupan
surga éebagai tujuan akhir dari kehidupannya,
dan kenikmatan surga itu tidak akan diperoleh
nya jika ia tidak mendapat btahmat dari Allah
dan diperolehnya rahmat itu tidak lain karena
mereka mendapat keridloan-Nya. Dengan kata
lain orang yang mendapatkan ridlo Allah, maka
akan mendapat rahmad dari-Nya, sehingga Allah

memberi balasan surga.

52Depaxtemen Agama RI, Op-Cit, hal 23



. Tanpa rahmad Allah, amal shaleh  ssse-
orang tidak akan mengantarkannya untuk memper
oleh kebahagiaan di akhirat. Jika amal shaleh

saja tidak menjamin masuknya seseorang ke da

lam surga, apalagi amalan yang jelek, makahal

itu tidak akan mungkin, sekalipun Allah kuasa

memasukkan kedalam surga siapa yang dikehenda

kinya, sebadb yang dijanjikan masuk surga deng

an rahmadnya hanyalah orang-orang yang ber -

iman yang dengan ihlas mengerjakan perintah -

perintahMya, dan menjauhi larangan-larangan- -
Nya. Namun yang terpenting dari itu semua ada

lah keridlaan Allah, Oleh karena itu kita ha

rus selalu berusaha untuk mendapatkannya. Di

samping itu mensyukuri nikmat Allah yang te-

lah dikaruniakan kepada kita adalah sangatpen

ting. Yaitu dengan cara mempergunakannya sesu

ai dengan apa yang diperintahkan dan diridlai

Allah dalam bentuk alamiah yang positif, ka#
rena bila kita ingkar akan nikmat Allah berar:
ti ségala perbuatan kita tidak mendapatkan ri

dho Allah SWT.
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Artinya: Jika kamu kafir, maka = sesungguhnya
Allah tidak memerlukan (iman)mu dan Dia tidak
meridhai kekafiran bagi hambaNya; dan jika
kamu bersyukpur, niscaya Dia meridhai bagimu
kesyukuran itu. 53

Tidak sulit bagi orang yang mendapatkan
ridha Allah untuk mendapat.rahmadNya,dan tidsk
ada kesulitan pula bagi orang yang telah men-
"dapat rahmat Allah untuk memasuki surga.
Hal itu bisa dicapai dengan cara ikhlas meng-
imani Allah sebagai Tuhan, Islam sebagali aga-
ma yang benar dan Muhammad sebhagal utusan
Allah. Dengan kata lain ridha melgkukan pe-

rintah Allah, menjauhi laranganNya dan meng-

ikuti petupjuk rasulNya.

251bid, hal 746



